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ABSTRACT

The mainobjective this study is to examine the effect of debt to assets ratio
(DAR), debt to equity ratio (DER), degree of financial leverage (DFL), long debt
to equity ratio (LDER), and time interest earned ratio (TIER) on return onequity
(ROE) simultaneously and partially in torism companies. Multiple linier
regression analysis is used as a data analysis tool with return on equity (ROE) as
the dependent variable.

This study uses secondary data derived from the financial statements of
tourism companies listed on IDX period 2011-2015. Purposive sampling is used
as a sampling method and obtained 10 companies from 23 companies listed on
IDX.

The result of this research shows that DAR, DER, DFL, LDER, and TIER
have simultaneous and significantly influence toward ROE. Partially, DAR has
positive and significant effect to ROE, while DER has negative and not significant
effect to ROE. The DFL variable has a positive and significant effect on ROE,
while LDER has a negative and significant effect on ROE. The TIER variable has
a negative and insignificant effect on ROE at the 5% significance level.

Keywords - profitability, leverage ratio, tourism companies
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh debt
to assets ratio (DAR), debt to equity ratio (DER), degree of financial leverage
(DFL), long debt to equity ratio (LDER), dan time interest earned ratio (TIER)
terhadap return on equity (ROE) secara simultan dan parsial pada perusahaan
pariwisata. Analisis regresi linier berganda digunakan sebagai alat analisis dengan
return on equity (ROE) sebagai variabel dependen.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2011-2015. Metode sampling yang digunakan adalah metode purposuve
sampling dan memperoleh sampel 10 perusahaan dari 23 perusahaan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel DAR, DER, DFL,
LDER, dan TIER secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROE. Secara
parsial, DAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE, sedangakn DER
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROE. Variabel DFL memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ROE, sementara LDER
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE. Variabel TIER berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap ROE pada taraf signifikansi 5%.

Kata kunci  : Profitabilitas, rasio leverage, perusahaan pariwisata
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang menguntungkan di
Indonesia. Pariwisata juga merupakan salah satu sektor industri di Indonesia yang
memiliki prospek yang cerah dan potensi yang besar untuk dikembangkan.
Potensi ini didukung dengan kondisi negara Indonesia yang memiliki letak yang
strategis dan terletak di garis khatulistiwa sehingga beriklim tropis. Letak dan
iklim di Indonesia yang mendukung tersebut memberikan keuntungan di sektor
pariwisata dengan keindahan panorama alam yang dimiliki Indonesia serta flora
dan fauna yang beragam yang ada di Indonesia.

Saat ini pemerintah Indonesia sedang berusaha untuk memajukan sektor
pariwisata dengan mengeluarkan beberapa kebijakan-kebijakan. Program-program
di sektor pariwisata merupakan salah satu program unggulan yang dibuat oleh
pemerintah saat ini. Kebijakan yang dicanangkan oleh presiden saat ini adalah
dengan membuka tempat-tempat wisata baru yang bertujuan untuk menarik lebih
banyak wisatawan dari dalam negeri dan luar negeri. Kebijakan ini terbukti
berhasil terbukti dengan tingkat kedatangan wisatawan terus bertambah setiap
tahunnya. Data dari Kementerian Pariwisata menunjukkan peningkatan kunjungan

ke Indonesia yang terus meningkat setiap tahunnya.



Gambar 1.1
Diagram Jumlah Kunjungan ke Indonesia
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Sumber : Badan Pusat Statistik, September 2016.

Perkembangan sektor pariwisata yang semakin pesat mengharuskan
perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor pariwisata untuk membuat
kebijakan-kebijakan yang tepat untuk mecapai tujuan perusahaannya Yyaitu
kesejahteraan pemegang saham. Dalam usahanya untuk mencapai tujuan
perusahaan tersebut, perusahaan akan menghadapi berbagai macam halangan.
Salah satu hal yang pasti dihadapi oleh setiap perusahaan adalah persaingan dalam
dunia bisnis, maka setiap perusahaan harus mampu menjaga dan memelihara
lingkungan bisnisnya dengan baik. Hanya Perusahaan yang memiliki kinerja

keuangan dan manajemen yang baik yang mampu bertahan dalam Kketatnya



persaingan di dunia bisnis. Untuk dapat bertahan dalam persaungan di dunia
bisnis, perusahaan harus dikelola secara efektif dan efisien. Pengelolaan
perusahaan yang efektif dan efisien dapat memberikan keuntngan yang besar bagi
pihak internal perusahaan dan eksternal perusahaan.

Keuntungan perusahaan yang paling dilihat adalah laba atau profit
perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profit) disebut
dengan profitabilitas. Analisis profitabilitas menggambarkan kinerja fundamental
perusahaan dalam memperoleh laba (Harmono, 2009). Profitabilitas suatu
perusahaan dapat dilihat dan diukur melalui laporan keuangan dengan cara
menghitung rasiorasio dalam kinerja keuangan. Rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat profitabilitas perusahaan adalah rasio profitabilitas. Salah satu
indikator yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return On Equity.
Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2002) return on equity merupakan ukuran
financial leverage, yang sekaligus menggambarkan ukuran laba dan risiko yang
memiliki keterkaitan langsung dengan kepentingan pemegang saham atau private
performance.

Setiap perusahaan dalam mendapatkan profit yang besar perlu sumber daya
yang baik dan pengelolaan sumber daya yang baik pula. Salah satu sumber daya
perusahaan yang harus dikelola dengan baik adalah sumber modalnya. Sumber
modal tersebut ada yang berasal dari dalam perusahaan dan ada pula yang berasal
dari luar perusahaan. Menurut Riyanto (2001) jika dilihat dari asalnya, sumber
modal terdiri dari sumber intern (internal resources) dan sumber modal ekstern

(eksternal resources). Sumber modal intern adalah sumber modal yang dihasilkan



dari dalam perusahaan yang dapat berupa laba ditahan (retained earnings) dan
akumulasi penyusutan atau depresiasi (depreciations). Sumber modal eksternal
adalah sumber dana yang berasal dari luar perusahaan, yaitu dana yang diperoleh
dari para kreditor dan pemegang saham. Modal dari kreditur akan menjadi utang
bagi perusahaan yang bersangkutan yang disebut sebagai modal asing.
Penambahan modal asing (utang) akan meningkatkan biaya, baik biaya bunga
maupun biaya pokok dari utang tersebut. Pada dasarnya, semakin tinggi utang
perusahaan semakin tinggi pula risikonya namun harapan pengembalian modal
(return) yang didapat akan tinggi.

Pendanaan dari sumber eksternal dapat meningkatkan leverage perusahaan.
Menurut Warsono (2003) menyebutkan leverage adalah setiap penggunaan asset
dan dana yang membawa konsekuensi biaya dan beban tetap. Leverage terdiri
dari operating leverage (leverage operasi) dan financial leverage (leverage
keuangan). Operating leverage adalah leverage terjadi pada saat perusahaan
menggunakan aktiva yang menimbulkan beban tetap yang harus ditutup dari hasil
operasinya (Sjahrial,2007). Sedangkan financial leverage adalah penggunaan
sumber dana yang memiliki beban tetap dengan harapan bahwa akan memberikan
tambahan keuntungan yang lebih besar daripada beban tetapnya sehingga akan
meningkatkan keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham (Sartono, 2010).

Leverage keuangan dan rasio profitabilitas merupakan rasio keuangan yang
bisa digunakan untuk membantu investor dalam memilih investasi yang akan
diambil dengan cara membandingkan risiko dan return yang bisa didapatkan dari

investasi yang dipilih. Para pemegang saham dan kreditor seringkali tertarik



melihat besarnya financial leverage suatu perusahaan dalam tujuannya untuk
mengetahui kemampuan perusahaan mengembalikan modal yang telah
ditanamkan dalam perusahaan. Konsep leverage sangat penting untuk
menunjukkan analisis keuangan dalam melihat trade off antara resiko dan tingkat
keuntungan yang dilihat dari berbagai sudut pandang untuk dapat mengambil
keputusan yang terbaik. Ini merupakan tugas manajer keuangan agar dapat
membuat perencanaan, analisis dan pengendalian kegiatan.

Tabel 1.1
Jumlah Utang Menurut Sektor Ekonomi

Dalam Miliar Rupiah

Tahun | Pertanian | Pertambangan | Perindustrian Relisgi;n, Jasa
Pariwisata

2011 98.141 17.837 235.571 383.286 453.783

2012 133.141 24.658 301.983 507.787 155.824

2013 140.064 22.491 329.551 576.354 79.455

2014 194.363 29.139 435.079 736.249 126.072

2015 223.307 29.332 519.911 832.200 127.581

Sumber: Badan Pusat Statistik, Januari 2017

Berdasarkan data dari BPS seperti pada tabel 1.1, dapat dilihat bahwa
hutang perusahaan pada sektor hotel, restoran, dan pariwisata memiliki tingkat
hutang tertinggi dibandingkan dengan sektor lain. Hal ini menarik penulis untuk
mengetahui apakah tingginya hutang pada perusahaan pariwisata memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai financial leverage. Financial

leverage tersebut diukur dengan rasio-rasio keuangan sederhana seperti Debt to



Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Degree of Financial Leverage
(DFL), Long Term Debt to Equity Ratio (LDER), dan Time Interest Earned Ratio
(TIER). Penggunaan financial leverage tersebut dapat memberikan pengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan, salah satunya dapat dilihat dengan besarnya
pengembalian atau return yang akan diterima oleh pemilik perusahaan melalui
Return On Equity (ROE) perusahaan.

Mayoritas perusahaan pariwisata selalu berusaha untuk meningkatkan rasio
profitabilitas dan menjaga leverage perusahaan untuk mendapatkan tingkat
profitabilitas yang ingin dicapai. Berikut ini adalah data laporan keuangan
mengenai rata-rata profitabilitas (ROE) pada perusahaan pariwisata di BEI

periode tahun 2011-2015.

Rata-rata Rasio Keuangan Perusazzztill F1>;';12riwisata Periode Tahun 2011-2015
Variabel 2011 2012 2013 2014 2015
ROE 8,95% 9,74% 12,64% 7,85% 5,76%
DAR 39,84% 41,38% 42,58% 39,42% 39,78%
DER 100,24% 90,10% 87,47% 70,80% 75,73%
LDER 36,77% 46,46% 46,12% 33,27% 29,10%
DFL 134,44% -14,06% 111,13% 73,96% -544.37%
TIER 1298,2% 3280% 4216,8% 4254.5% 2478,5%

Sumber : idx.co.id, Januari 2017, diolah

Beradasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa terjadi fenomena pada rasio
keuangan yang dijadikan sebagai proxy perhitungan profitabilitas pada perusahaan
pariwisata periode 2011-2015. Rasio profitabilitas yang digunakan yaitu Return

on Equity (ROE) mengalami kenaikan keuntungan pada tahun 2012, tetapi pada



tahun 2013 mengalami peningkatan keuntungan. Pada tahun 2011, ROE sebesar
8,95%, sedangkan pada tahun 2012 dan 2013 mengalami peningkatan menjadi
9,74% dan 12,64%. Tetapi pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 7,85%
dan kembali mengalami penurunan menjadi 5,76% pada tahun 2015. Penurunan
keuntungan ini terjadi karena adanya penguatan dolar Amerika terhadap rupiah
yang terjadi pada tahun 2014. Penguatan dolar pada tahun 2014 ini banyak
berdampak pada banyak sektor ekonomi di Indonesia, termasuk salah satunya
adalah sektor pariwisata.

Pada siklus Debt to Assets Ratio (DAR) juga mengalami kenaikan sampai
tahun 2014. Pada tahun 2012 mengalami kenaikan menjadi 41,38% dari
sebelumnya 39,84% pada tahun 2011, dan pada tahun 2013 mengalami kenaikan
kembali menjadi 42,58% kemudian turun menjadi 39,42% pada tahun 2014.
Tetapi pada tahun 2015 DAR perusahaan pariwisata mengalami kenaikan kembali
menjadi 39,78%. Sementara itu rata-rata rasio hutang terhadap ekuitas (DER)
pada tahun 2012 mengalami penurunan menjadi 90,10% dari sebelumnya
100,24% pada tahun 2011. Pada tahun 2013 dan 2014 rata-rata DER mengalami
penurunan. Pada tahun 2013 rata-rata DER menjadi 87,47% dan 70,80% pada
tahun 2014. Sedangkan rata-rata DER pada tahun 2015 mengalami kenaikan
menjadi 75,73%.

Rata-rata long debt to equity ratio (LDER) yang membandingkan hutang
jangka panjang dengan ekuitas mengalami peningkatan pada tahun 2012 dan
kemudian mengalami penurunan sampai tahun 2015. Pada tahun 2012 mengalami

peningkatan menjadi 46,46% dari sebelumnya pada tahun 2011 sebesar 36,77%,



kemudian pada tahun 2013 sampai 2015 mengalami penurunan menjadi 46,12%
pada tahun 2013, menjadi 33,27% pada tahun 2014, dan menjadi 29,10% pada
tahun 2015.

Rata-rata degree of financial leverage (DFL) merupakan rasio leverage
keuangan yang membandingkan perubahan pada laba per lembar saham dengan
perubahan laba bersih sebelum beban bunga dan pajak. Rata-rata DFL perusahaan
pariwisata mengalami kenaikan pada tahun 2013 setelah sebelumnya mengalami
penurunan pada tahun 2012. Pada tahun 2012 rata-rata DFL turun menjadi -
14,06% dari sebelumnya sebesar 134,44% pada tahun 2011, kemudian naik
menjadi 111,13% pada tahun 2013. Pada tahun 2014 dan 2015, rata-rata DFL
kembali mengalami penurunan menjadi 73,96% pada tahun 2014 dan -544,37%
pada tahun 2015.

Rata-rata time interest earned ratio (TIER) adalah salah satu rasio leverage
yang membandingkan EBIT dengan beban bunga. Pada perusahaan pariwisata,
rata-rata TIER selalu mengalami kenaikan sampai pada tahun 2014. Rata-rata
TIER pada tahun 2012 naik menjadi 3280% dari sebelumnya 1298,2% pada tahun
2011, kemudian mengalami kenaikan kembali menjadi 4216,8% pada tahun 2013.
Tetapi pada tahun 2014, rata-rata TIER kembali mengalami kenaikan menjadi
4254,5%. Kemudian pada tahun 2015 rata-rata TIER mengalami penurunan

menjadi 2478,5%.

Setelah mengetahui fenomena gap yang ada pada Tabel 1.1, maka
dibutuhkan research gap yang dapat dijadikan sebagai pedoman untuk

mengetahui bagaimana hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.



Terdapat beberapa penelitian yang telah menjelaskan hubungan leverage dengan
profitabilitas. Dalam variabel Debt to Asset Ratio (DAR) menurut Jannati (2014),
Salim (2015), dan Abubakar (2015) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
on Equity (ROE). Sedangkan menurut Aulia (2013), Ritonga, dkk (2014), Uluyol,
dkk (2014) dan Kurniawati, dkk (2015) menemukan bahwa DAR berpangaruh
positif terhadap ROE yang berarti bahwa semakin tinggi DAR, maka ROE juga
akan meningkat. Menurut Herdiani, dkk (2013) bahwa DAR berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap ROE vyang berarti bahwa penurunan DAR akan
mengakibatkan turunnya ROE.

Menurut Herdiani, dkk (2013), Salim (2015), dan Hantono (2015) variabel
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE
yang berarti peningkatan DER akan mangakibatkan peningkatan ROE. Sedangkan
menurut Rehman (2013), Aini (2013), dan Kurniawati, dkk (2015), variabel DER
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE yang berarti penurunan DER
akan berakibat kenaikan pada ROE. Sementara Velnampy (2012) melakukan
penelitian yang menghasilkan bahwa variabel DER tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROE. Pada variabel Degree of Financial Leverage (DFL)
menurut Saleem, dkk (2012) ditemukan bahwa DFL berpengaruh positif terhadap
ROE. Sedangkan menurut Herdiani, dkk (2013) dan Kurniawati, dkk (2015)
variabel DFL secara tidak signifikan berpengaruh terhadap ROE.

Menurut Winantea (2013) dan Jannati (2014), dalam penelitiannya
menemukan bahwa variabel Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) memiliki

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap ROE. Ini berlawanan dengan
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penelitian oleh Julita (2008), Ali (2015), dan Yani (2016) yang menemukan
bahwa LDER berpengaruh positif terhadap ROE. Pada variabel Time Interest
Earned Ratio (TIER), menurut penelitian Herdiani dkk. (2013) dan Kurniawati
dkk. (2015) menghasilkan bahwa TIER berpengaruh positif terhadap ROE.
Sedangkan Winantea (2013), Ritonga dkk. (2014) dan Jannati dkk. (2014)

menyimpulkan bahwa pengaruh TIER terhadap ROE tidak signifikan.

Tabel 1.3
Tabel Research Gap

Proxy Pengaruh Terhadap ROE

Positif Negatif

Aulia (2013), Ritonga, dkk
DAR (2014), Uluyol, dkk (2014) | Herdiani, dkk (2013)
dan Kurniawati, dkk (2015)

Herdiani, dkk (2013), Salim | onman (2013), Aini

DER (2015), dan Hantono (2015) (2013), dan Kurniawati, dkk
(2015)
Herdiani, dkk (2013) dan
DFL Saleem, dkk (2012) Kurniawati, dkk (2015)
Julita (2008), Ali (2015), Winantea (2013) dan
LDER

dan Yani (2016) Jannati (2014)

Herdiani dkk. (2013) dan | ¥ /nantea (2013), Ritonga

TIER . . dkk. (2014) dan Jannati
Kurniawati dkk. (2015) dkk. (2014)

Sumber: Jurnal (diolah)
Melalui uraian atas fenomena gap yang turut diperkuat dengan research gap
atau perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu

dengan menggunakan variabel terkait sehingga dapat dijadikan alasan untuk
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melakukan penelitian lebih lanjut terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi
profitabilitas perusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang disajikan di atas, maka penulis
tertarik untuk mencoba melakukan penelitian pada sejumlah perusahaan yang
bergerak di sektor pariwisata di Indonesia dengan judul “Pengaruh Leverage
Keuangan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Pariwisata yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015”.

1.2 Rumusan Masalah

Pendanaan dengan hutang akan berdampak pada harapan pengembalian
modal yang semakin tinggi tercermin dari profitabilitasnya (ROE), tetapi
pendanaan dengan hutang juga dapat menimbulkan risiko bagi perusahaan. Risiko
usaha bisa tercermin dari financial leverage, karena risiko keuangan terjadi akibat
dari penggunaan hutang.

Pengelolaan sumber dana yang bersumber dari hutang harus dilakukan
secara efektif dan efisien. Untuk itu diperlukan manajemen hutang yang baik
sebab dapat berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan terutama faktor-faktor
debt to assets ratio (DAR), debt to equity ratio (DER), long debt to equity ratio
(LDER), degree of financial leverage (DFL), dan time interset earned ratio
(TIER). Berdasarkan uraian fenomena gap pada Tabel 1.1 yang menunjukkan
tingginya tingkat hutang pada perusahaan pariwisata, hal ini dapat meningkatkan
kinerja perusahaan yang dilihat dari profitabilitasnya, atau bisa juga dapat
menurunkan profitabilitas perusahaan. Diperkuat dengan masih adanya perbedaan

dari penelitian terdahulu atau research gap sehingga dapat dijadikan alasan untuk
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melakukan penelitian lebih lanjut. Dari rumusan masalah tersebut, maka perlu

diadakan penelitian kembali sehingga muncul pertanyaan penelitian sebagai

berikut:

1.

Bagaimana pengaruh debt to asset raio (DAR) terhadap return on equity
(ROE) pada perusahaan pariwisata?

Bagaimana pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap return on
equity (ROE) pada perusahaan pariwisata?

Bagaimana pengaruh long debt to equity ratio (LDER) terhadap return
on equity (ROE) pada perusahaan pariwisata?

Bagaimana pengaruh degree of financial leverage (DFL) terhadap return
on equity (ROE) pada perusahaan pariwisata?

Bagaimana pengaruh time interest earned ratio (TIER) terhadap return

on equity (ROE) pada perusahaan pariwisata?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian ini,

maka tujuan atas dilakukannya penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis pengaruh debt to assets ratio (DAR) terhadap return on
equity (ROE) pada perusahaan pariwisata.
Menganalisis pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap return on
equity (ROE) pada perusahaan pariwisata.
Menganalisis pengaruh long debt to equity ratio (LDER) terhadap return

on equity (ROE) pada perusahaan pariwisata.
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Menganalisis pengaruh degree of financial leverage (DFL) terhadap
return on equity (ROE) pada perusahaan pariwisata.
Menganalisis pengaruh time interest earned ratio (TIER) terhadap return

on equity (ROE) pada perusahaan pariwisata.

1.4 Manfaat Penelitian

yaitu:

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,

Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan leverage keuangan dalam
upaya memaksimalkan profitabilitas perusahaan.

Bagi investor dan calon investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi sebagai bahan
pertimbangan bagi para investor maupun calon investor dalam
melakukan keputusan investasi.

Bagi akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti
dalam perkembangan ilmu pengetahuan serta digunakan sebagai referensi
bagi peneliti berikutnya, khususnya dalam mengkaji tentang pengaruh

kebijakan utang (Financial Leverage) terhadap ROE.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan menjelaskan dengan singkat tentang kandungan isi
dari skripsi ini secara keseluruhan yang terdiri dari lima bab, yang disajikan
sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan

Bab awal pendahuluan menjelaskan latar belakang dari penelitian,
pertanyaan penelitian atau rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta
sistematika penulisan mengenai pengaruh leverage keuangan terhadap
profitabilitas perusahaan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2011-2015.
BAB Il Telaah Pustaka

Bab kedua terkait Tinjauan Pustaka menjelaskan landasan teori yang
menjadi dasar, dukungan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis
penelitian mengenai pengaruh leverage keuangan terhadap profitabilitas
perusahaan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-
2015.

BAB Il Metode Penelitian

Bab ketiga terkait Metode Penelitian menjelaskan variabel dalam penelitian
dan pengertian operasional dari variabel, populasi serta sampel, jenis serta sumber
data, metode pengumpulan data, dan alat analisis sebagai metode yang digunakan
dalam penelitian mengenai pengaruh pengaruh leverage keuangan terhadap
profitabilitas perusahaan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode tahun 2011-2015.
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BAB IV Hasil dan Analisis

Bagian keempat menjelaskan tentang deskripsi obyektif yang berisi
penjelasan mengenai obyek yang digunakan dalam penelitian. Kemudian
menjelaskan tentang analisis data dan pembahasan hasil penelitian meliputi
deskripsi objek penelitian, analisis penelitian, serta analisis data dan pembahasan.
Hasil penelitian mengungkapkan interpretasi untuk memakai implikasi penelitian.
BAB V Penutup

Bab Penutup berisi simpulan penelitian dari hasil pengkajian analisis dan
penelitian, keterbatasan dalam melaksanakan penelitian serta saran-saran yang

dapat berguna untuk penelitian selanjutnya.



